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Konflik adalah kondisi yang saling
bertabrakan, tidak sesuai, terjadi

perseteruan, perkelahian, dan interaksi
yang bertentangan.

Konflik dapat disebabkan oleh
berbagai perbedaan, serta disebabkan
oleh berbagai faktor, yaitu kegagalan

komunikasi, masalah hubungan
pribadi, serta struktur organisasi yang

bermasalah.

Konflik





Definisi
Konflik



Definisi Konflik
1. Suatu kondisi tanpa adanya keharmonisan;

2. Suatu kondisi dimana terjadi suatu

pertentangan;

3. Suatu kondisi dimana tidak ada

kesepakatan;

4. Konflik merupakan kondisi yang dinamis

(konflik tergantung perkembangan

lingkungan strategis).



“Konflik dalam organisasi adalah
suatu kondisi dalam organisasi

dimana terdapat perbedaan
pendapat atau pertentangan

dalam menjalankan tugas untuk
melaksanakan visi dan misi

organisasi. Konflik merupakan
kondisi yang dapat menghambat
proses pelaksanaan tugas guna
pencapaian tujuan organisasi”.

“Konflik didefinisikan juga 
sebagai kondisi yang saling

bertabrakan, tidak sesuai, terjadi
perseteruan, perkelahian dan 
interaksi yang bertentangan

sebagai akibat adanya perbedaan
kepentingan dari berbagai pihak. 

Konflik dapat terjadi dalam
kondisi apapun, tidak terbatas

oleh tempat, waktu dan subjek”.



Unsur
Konflik

Objek

Situasi

Aktor
Minimal terdapat dua

pihak yang 
bersengketa;

Terdapat obyek yang 
dipertentangkan

(kebijakan, tatalaksana
dan tatacara, tujuan, hasil);

Aturan yang berlaku, 
budaya kerja yang 
berlaku.
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Penyebab
Konflik

1. Adanya perbedaan kepentingan;

2. Adanya perbedaan pengertian/pemahaman;

3. Adanya perbedaan cara pandang;

4. Adanya ketidakjelasan tujuan;

5. Adanya perbedaan peraturan yang dianut;

6. Adanya perubahan situasi baru.

Penyebab utama konflik ini akan mempengaruhi
jenis strategi penyelesaian dan pencegahan
konfliknya.



Penyebab
Konflik

Konflik juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor berikut,
yaitu:

1) Kegagalan komunikasi, dikarenakan beberapa penyebab:

2) Masalah hubungan pribadi/ dari pihak yang
berkepentingan, dikarenakan beberapa penyebab, yaitu:

a) Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat;
b) Bahasa yang sulit dimengerti;
c) Informasi yang mendua dan tidak lengkap;
d) Gaya individu manajer yang tidak konsisten.

a) Ketidaksesuaian tujuan atau nilai-nilai sosial pribadi karyawan
dengan perilaku yang diperankan pada jabatan mereka;

b) Perbedaan dalam nilai-nilai atau persepsi.



Penyebab
Konflik

3) Struktur organisasi yang bermasalah, dikarenakan
beberapa penyebab:

a) pertarungan kekuasaan antardepartemen dengan
kepentingankepentingan atau sistem penilaian yang 
bertentangan;

b) persaingan untuk memperebutkan sumber daya yang terbatas;
c) saling ketergantungan dua atau lebih kelompok-kelompok

kegiatan kerja untuk mencapai tujuan.



Perbedaan
Konflik

Konflik dilihat dari dua
macam sudut pandang, 
yaitu berdasarkan sudut
pandang lama dan baru. 
Perbedaan kedua sudut
pandang tersebut
dijelaskan dalam tabel
berikut :



Lokus
Konflik



Them Us

Lokus dari suatu konflik 
meliputi :

1. Antar individu;

2. Internal tim work;

3. Internal organisasi;

4. Eksternal antar organisasi.

“Semakin luas lokus konflik, 
semakin komplek
permasalahannya dan 
semakin sulit mencari solusi”.



Konflik memiliki 
tingkatan-tingkatan yang 
terdiri atas :

1. Tingkat kebijakan : 
adanya konflik

kepentingan;

2. Tingkat manajemen pelaksanaan
kebijakan : adanya konflik strategi 
penggunaan sumber daya;

4. tingkat pelaksanaan kegiatan : 
adanya konflik tatalaksana dan 
tatacara pelaksanaan.

3. Tingkat pelaksanaan
program : adanya konflik

prioritas alokasi sumberdaya; 



Dampak
Konflik



Dampak Konflik menurut 
Tingkatan Obyek Konflik

Faktor yang mempengaruhi dampak dari suatu konflik,

meliputi :

1. Skala konflik : semakin luas skala konflik semakin

kompleks dampak negatif yang ditimbulkan;

2. Lokus konflik : semakin luas lokus konflik semakin

banyak yang terlibat sehingga semakin banyak yang

merasakan dampak negatifnya;

3. Tingkatan konflik : semakin tinggi tingkatan

konfliknya semakin sulit dan kompleks masalah yang

ditimbulkan.



Dampak
Konflik Dampak konflik terbagi 2 (dua), yaitu :

1) Dampak langsung :

2) Dampak tidak langsung :

▪ Tercipta kondisi lingkungan organisasi

yang kurang kondusif;

▪ Terganggunya mekanisme kerja tim

karena terhambatnya hubungan kerja

antar anggota tim.

▪ Terhambatnya proses pencapaian tujuan

organisasi; dan

▪ Menurunnya kinerja organisasi.



Pengaruh Dampak Konflik

1. Skala 
nasional, 

daerah, lokal;

2. Dampak positif
dan negatif

terhadap kinerja
organisasi;

3. Eksternal organisasi
atau internal 
organisasi;

4. Berlanjut;

5. Berhenti pada 
satu proses.



Manajemen
Konflik



“Manajemen adalah Kegiatan mengelola sumberdaya secara efisien/efektif
untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun manajemen konflik adalah

usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam rangka mencegah, menghindari
terjadinya konflikserta mengurangi resiko dan menyelesaikan konflik

sehingga tidak mengganggu
kinerja organisasi”.

Definisi Manajemen



Tujuan Manajemen 
Konflik

Mencegah
kemungkinan

terjadinya konflik;

Menghindari dari 
adanya konflik 

yang terjadi;

Mengurangi dampak
risiko yang 

diakibatkan oleh 
adanya konflik;

Menyelesaikan
konflik dalam

waktu sesingkat
mungkin.
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Teknik Mencegah
Konflik

Transparansi
perlu dijaga.

Objek pencetus
konflik harus

disosialisasikan
secara jelas;

Dihindari adanya 
kesalah pahaman;

Benefit harus
dibagi secara adil
dan merata
(fairness); 



Teknik menghindari konflik, meliputi :
1) Penundaan pelaksanaan menunggu kesiapan

stakeholder;

2) Win-win solution;

3) Penerapan exit strategi.

Teknik mengurangi dampak, meliputi :
1) Mengurangi skala kegiatan;

2) Penanganan atau penyelesaian dipercepat

(semakin lama penyelesaian konflik dapat

mengakibatkan semakin berkembangnya

masalah.



Teknik Penyelesaian 
Konflik

1. Identifikasikan sumber penyebab konflik;

2. Kesetaraan antar obyek organisasi terkait dalam

menyelesaikan konflik;

3. Win-win solution;

4. Masing masing pihak memenuhi tugas dan kewajibannya;

5. Masing masing pihak sepakat terhadap output termasuk

outcome kegiatan organisasi.



Bentuk
Manajemen
Konflik

1) Stimulasi konflik
Hal tersebut dilakukan dalam satuan-satuan
organisasi dimana pelaksanaan kegiatan
lambat karena konflik terlalu rendah. Metode
stimulasi konflik meliputi beberapa cara, yaitu:

a) Memasukan/penempatan orang luar ke dalam

kelompok;

b) Penyusunan kembali organisasi;)

c) Penawaran bonus, pembayaran insentif, dan

penghargaan untuk mendorong persaingan;

d) Pemilihan manajer-manajer yang tepat;

e) Perlakuan yang berbeda dengan kebiasaan.



Bentuk
Manajemen
Konflik

2) Pengurangan atau penekanan konflik
Bentuk manajemen konflik ini digunakan
untuk mengelola tingkat konflik melalui
pendinginan suasana tetapi tidak menangani
masalahmasalah yang semula menimbulkan
konflik. Metode yang digunakan dalam
pengurangan konflik, antara lain adalah:

a) Mengganti tujuan yang bisa diterima kedua

kelompok;

b) Mempersatukan kedua kelompok yang

bertentangan untuk menghadapi ancaman

atau musuh yang sama.



Bentuk
Manajemen
Konflik

3) Penyelesaian konflik

Metode penyelesaian konflik dapat dilakukan

melalui dua cara, yaitu:

a) Dominasi dan penekanan, dilakukan melalui

kekerasan, penenangan, penghindaran, atau

pemberlakuan aturan mayoritas;

b) Kompromi, dilakukan melalui pemisahan,

arbitrasi, kembali ke peraturan-peraturan,

ataupun penyuapan.



Kemampuan
dan Peran 
Pemimpin



Kemampuan 
Dasar Pemimpin

Kompetensi pemimpin yang diharapkan meliputi :

a) Mempunyai kemampuan berfikir sistem untuk mencari akar masalah
sebuah konflik;

b) Mempunyai kemampuan teknik komunikasi yang baik dalam arti
mampu mengkomunikasikan konflik yang terjadi dengan baik
sehingga masalah tidak melebar;

c) Mempunyai kemampuan teknik negosiasi yang tinggi (kemampuan
mencari solusi bersama yang saling menguntungkan)

d) Mempunyai kemampuan mempengaruhi orang yang tinggi
(kemampuan untuk membuat orang mengikuti ide atau pikiran kita).



Peran
Pemimpin

Dengan kemampuan dan sikap yang bijak, pemimpin harus 
berupaya untuk :

a) Mencegah terjadinya konflik;

b) Meredam dan melokalise konflik tidak berkembang;

c) Menyelesaikan konflik dalam waktu sesingkat mungkin;

d) Mengurangi dampak konflik seminimal mungkin agar tidak menjadi
hambatan dalam pencapaian tujuan organisasi.



Pesan Profesor BJ. Habibie



Pemimpin

Masa Depan?

1. Dapat beradaptasi dengan teknologi

2. Selalu update mengenai informasi

3. Memahami pola pikir konsumen

4. Berpikir kreatif

5. Selalu berinovasi dalam berwirausaha

6. Memiliki tekad yang kuat dalam meraik kesuksesan

7. Tidak pantang menyerah

8. Mau belajar dan tidak malu bertanya

9. Kejujuran

10. Dapat menerima saran, masukan serta kritikan dari siapapun
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Jumlah Perusahaan Industri 
Menengah Besar 2017-2019



Jumlah Perusahaan Industri Kecil 
Menengah 2017-2019



Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Tentang
Pedoman Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial 
Melalui Perundingan BIPARTIT.

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan :

1. Perundingan bipartit adalah perundingan antara pekerja/buruh atau
serikat pekerja/ serikat buruh dengan pengusaha untuk
menyelesaikan perselisihan hubungan industrial dalam satu
perusahaan.

2. Perselisihan hubungan industrial adalah perbedaan pendapat yang
mengakibatkan pertentangan antara pengusaha atau gabungan
pengusaha dengan pekerja/buruh atau serikat pekerja/serikat buruh
karena adanya perselisihan mengenai hak, perselisihan kepentingan,
perselisihan pemutusan hubungan kerja, dan perselisihan antar
serikat pekerja/serikat buruh dalam satu perusahaan.



“Setiap terjadi perselisihan hubungan industrial

wajib dilakukan perundingan penyelesaian

perselisihan secara bipartit sebelum

diselesaikan melalui mediasi atau konsiliasi

maupun arbitrase”.

Dalam melakukan perundingan bipartit, para pihak

wajib :

a) Memiliki itikad baik;

b) Bersikap santun dan tidak anarkis; dan

c) Menaati tata tertib perundingan yang disepakati.









Pesan Pak Guru/Ustadz





PRESTAS
IBy: Suyanto, Mobile/WA: +62811952956

Email: suyanto.ipwija@gmail.com
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Productive



Responsive



Empathi



Sinergy



Teaching



Adaptive



Smart



Innovative



Terima
Kasih


